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“Tiada Tukan wang patut disembak selain Allak dan
Mubzammad adalak Basul Allak"™

“Kemana kamu menghadap, maka di sana kamu menghadap wajah Allah".
(Al Bagarah 115)

“Barangsiapa yang merintis jalan untuk mencari llmu, maka Allah akan
memudahkan baginya jalan menuju surga dan sesungguhnya malaikat akan
menaungkan kedua sayapnya bagi penuntut ilmu karena ridla atas yang
diperbuatnya. Dan seorang yang berilmu itu akan mendapat permohonan ampun
dari penduduk langit dan bumi hingga ikan hiu di laut pun ikut mendoakannya”,
{H.R. Abu Daud, Turmudzi, lbnu Majah, Ibnu Hibban, Baihagi)

“Pelajarilah ilmu, maka sesungguhnya mempelajarinya karena Allah adalah
merupakan perwujudan rasa takut (kepada azab-Nya), dan menuntutnya merupakan
ibadah, mengingat-ingatnya adalah tasbih, mencarinya merupakan jihad,
mengajarkannya kepada yang belum mengetahuinya adalah sedekah,
memberikannya kepada ahlinya merupakan usaha pendekatan diri kepada Allah,
karena Dialah pemberi petunjuk mengenal yang halal dan yang haram, memberi
penerangan jalan menuju surga”,

(H.R. lbnu Abdil Barr An Namiri)

“Tuntutiah ilmu dari buaian hingga ke lahad!”
“Tuntutiah ilmu meskipun ke negeri Cinal”
(Al Hadits)



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

lllu-_.:.u-ul

Dua orang yang dianugerahkan Allah sebagai insan vang berharga untuk
wiengasihi dan menyavangi serta mendoakan selalu penulis, Avahanda dan
Ibunda tercinta, keikhlasan dan pengorbanan kalian tidak akan tertandingi.
Mbah Kakung Dijasiman (Alm) dan Mbah Putri Sarminah serta Mbah
Rakung Ramelan dan Mbah Putri Sabngatun, terima kasih atas kasih sayang
serta doanya.

Kakanda dan Adinda tersayang, Mas Prio dan Dik Dian. kesuksesan kita
adalah kebanggaan orang tua.

Guru-guruku vang telsh membimbing dan menuntun peralanan hidupku
dengan lmu yang tiada ternila,

Almamater vang kubanggakan, Universitas Jembser



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

KATA PENGANTAR

ALHAMDULILLAHIROBBIL'ALAMIN, dipanjatkan puja dan puii

syukur Kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan Rahmat dan HidavahNya
schingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi yang berjudul
“Analisis Penentuan Jumlah Tenaga Kega Langsung pada PT Eratex Djaja Lid.
Thk. di Probolinggo™ dengan baik

Skripsi ini disusun sebagai salah satu syaral guna memperoleh gelar

Sarjana Ekonomi pada Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas
Jember.

Terwujudnya penulisan i tdak lepas dari usaha dan dukungan serta

bantuan beberapa pihak. Maka dalam kesempatan ini penulis menyampaikan
penghargaan dan ucapan terima kasih yang sebesar-besamya kepada :

2

(=]

Dirs. Liakip, SU, selaku Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Jember.

Dra. Diah Yulisctiarini, M.Si, sclaku Ketua Jurusan Manajemen Fakultas
Ekonomi Universitas Jember.

Drs. Sukusm, M Se, selaku dosen pembimbing | yang telah memberikan
bimbingan dan arshan untuk penulisan skripsi ini.

Drs. Achmad Ichwan, selaku dosen pembimbing I dan dosen wali atas
perhatian vang telah memberikan arahan, masukan serta bimbingan kepada
penulis,

seluruh dosen pengmjar di Fakultas Ekonomi Universitas Jember atas
keskhlasan hati dalam mentransformasikan ilmunya selama ini.

Seluruh staf’ dan karyawan di Fakultas Ekonomi Universitas Jember atas
bantuan yang telah diberikan selama ini,

Pimpinan beserta seluruh karvawan divisi tekstil PT Eratex Djaja Ltd. Tbk
Probolingpo.

Ayahanda dan [bunda tercinta vang telah memberikan kasih sayang serta doa
restunya untuk keberhasilan penulis, “l Love You All So Much™,



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

4

[

1.

14.

16.

17

18,

19.
20.
21.

Keluarga di Cawang dan Cakung, Jakarta Timur, keluarga di Kebayoran
Lama, Jakarta Selatan; dan keluargs di Jabres kebumen, Jawa Tengah, atas
doanya semua,

Para Ustadku di Madrasah [btidaiyah Bagandan, Pamekasan, terima kasih atas
ilmunya yang diberikan.

Bapak Sutomo selaku pembimbing penelitian di PT Eratex Djaja Ltd. Thbk,
Probolinggo, “terima kasth banyak, Pak™ Juga Mas Yuli (administrasi jurusan
Manajemen) atas bantuannya.

- keluarga Om dan Tante Nurudin di Malang besrta anak-anaknya, Mbak Fifin,

Yayak ‘n Ella, Dilo, Sha-sha dan Phi-phit, terima kasih atas rasa
kekeluargaannyva, semoga Allah SWT membalas keikhlasan dan kebaikan
kalian semua, Amien.

BARA-One’s Crew, Mbak Avi, Mbak Dian, Mbak Yuli, Lila, Zila, Indr.
Lini, dan ex bara-one girl Mbak Ema, “I Love You All", | hope vou always
remember me forever,

Teman-teman mainku di Pamekasan, di Jember, di Bogor, di Sibolga, di
Jakarta, “thanks for your friendship”,

Lik Cung, terima kasih atas bimbingan ngajinya serta teman-teman ngajiku di
Langgar S Parman,

Fivin, Ma, Luci, Yayuk, Tyas, A'yun, Aan, Dvah, terima kasih atas
persahabatan yang kalian berikan. Mas Widi dan Sugus, sukses selalu buat
kalian.

Almarhum Tharig, semoga amal ibadahmu diterima di sisi Allah SWT,
Amen,

Bapak dan [bu Hartono serta Tante Endang, vang telah menyediakan tempat
kost selama penulis di Jember. Juga Abi terima kasih atas bantuan doanya,
Keeluarga Bapak dan Ibu Yusup serta keluarga Bapak dan Thu Sutrisno.
Teman-teman di Komplek LP Tanjung Gusta Medan.

The girls and the ex girls of Picsca Boardinghouse like Yanti, Yuli, Foni, Ika,
Leli, Eva, Dessy, Mbak Eka, Mbak Lyra, Mbak Nira. Mbak Nayu, Mbak



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Ulin, Mbak Atik, Mbak Zemi, Mbak Ria, Mbak Fina, Mbak Wiwid, Mbak
Leni, Reti, Lia, Galuh, Neta, Evi, [vos, Phe-phei, etc that [ know.
. Semua teman-teman di Manajemen "99 (genap + ganjil), sukses selalu buat

I-d
J=d

kalian.
23 PT Telkom UPND Jember dan Bank Indonesia Jember, sebagai tempat
praktek kena magang.
24. Rental komputer “deCom”, terima kasih atas tempat dan segala bantuannya.
15, Pihak-pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu per satu, terima kasih

sermuanya,
Akhir kata, harapan penulis walaupun skripsi ini jauh dan sempuma,

namun sedikit banyak dapat memberikan manfaal bagi semua pembaca, Kritik
dan saran dan pembaca akan kam terima dengan senang hati,

Jember,  Jum 2003 Penulis



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR 15]

Halaman

PN A L R e e i
AL AMBNMUIYETLY i st it et i bmanmi s o i e 1]
HALAMAM PERSEMBAHAN ..o i i
EALAMAN PERSETUIIAN. it e s e o v
ER RS L v T AT = S . ¥
b1 8 vt E R e W S T MU T, S e vi
AR AN e L R e Vil
BAR I PENDAHULIIANE. ...t R R P e -1
1.1 Latar Belakang Masalah................................ 1
1.3 Pokok Permasalabhan. ..ot il . 3
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian..._.... ... g o 4
1.3.1 Tujuan Penelitian................. A o . i 4
1.3.2 Ropumiman Porelilio......io oo sas it it 4
BABII TINJAUANPUSTAKA ..o L S . o]
2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya....................ocii! 5
2.2 Landasan Teon............. W i R 7

2.2.1 Manajemen Operasi.............c.o..c..oi i, ARRET 7 S 7 |
2.2.1.1 Pengertian Manajemen Operasi......................ooo... 7

2.2.1.2 Pengambilan Keputusan dalam Manajemen

Operasi............oiive T S e LR 9
2.2.1.3 Ruang Lingkup Manajemen Operasi..................... I
b R BB i 12
2.2.2.1 Mengelola Tenaga Kerja dalam Operasi.............. 15

2.2.2.2 Pentingnya Tenaga Kerja bagi Perusahasn ... 16 I;

2.2.3 Analisa Kebutuhan Tenaga Kenja.,........oooooiiis oo, 17 i
2.2.3.1 Ramalan Penjualan..................oooooooioiioin oo 19



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2.2.3.2 Tingkat Persediaan (Inventory Turn Over) ......... 19

2.2.3.3 Penentuan Anggaran Produksi ... 20
2.2.3.4 Analisis Beban Kerja (Work Load Analysis)......... 22
2.2.2.5 TINgkat ADSEIHI...............coonmermmissassessmssiomirsirirons 22
2.2.3.6 Tingkat Perputaran Tenaga Kerja

(Labor Turm OVer).......ccoiiviioiimmm AR

2.2.3.7 Analisa Jumlah Tenaga Kerja
(Work Force Analysis) ... 24

BAB I METODOLOGI PENELITIAN ..o, i
& U Rancangen Ponelitiam.. o 25
3.2 Jenis dan Metode Pengumpulan Data ..., SRR R L 25
Sl demes Dt i 1 R ARy Ly o B 25
3.2.2 Metode Pengumpulan Data ... W I 1§ ke SIRWEL )
3.3 Metode Analtsa Data. ... v tesesse 26
A DR BRI .. e e 29
3.9 Delimish Dperasionnl.... ..o ..ivmimmissiitinsnis vidsrmssms i 29
3.6 Kerangka Pemecahan Masalah_._._.._............... 30
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ..ottt 32
4.1 Gambaran Umum Perusahiian.................oooooioerioeooo oo 32
4.1.1 Sejarah Singkat Perusabaan....................................32
U R E T T I e R 34 |
4.1.3 Struktur Organisasi ... oo, 5 |
4.1.4 Personalia Perusahaan ..o ot e 39
AT TEEM BB oo i st e 39
Ak S P s 40
4.1.4.3 Fasilitas Karyawan dan Tunjangan Kesejahteraan 41
4.1.4.4 Jam Kerga dan Hari Ketja. ..., .41
4.1.4.5 Tingkat Absensi Tenaga Kerja Langsung .............. 42
4.1.4.6 Ferputaran Tenaga Kerja Langsung |
ELabor- T Over) o e reiee B2 i



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

R AR PIOdaRRE o 43

4.1.5.1 Bahan Baku dan Bahan Penolong ... 43
4.1.5.2 Mesin Produksi yang Digunakan ... 44
4.0.53 Proses Produksi .................coooomviionssssassnn i orimsvis 44
e h At ookt - ek 51
41T Eamatan POmaBarmm o i s besaaii 53
4. 1.7.1 Saluran Distribusi ... 54
4.1.7.2 Daerah Pemasaran...................... - e e e
¥ Ei S e s R R, | S 55
4.2.1 Ramalan penjualan ......................... o, RN, N 35
4.2.2 Menyusun Anggaran Produksi ... 58
4.2.3 Analisis Beban Kerja (Work Load Analysis),............... 59
4.2.4 Tingkat Absensi...........oooiciiinn S T e .60
4.2.5 Menentukan Tingkat Perputaran Tenaga Kerja

L T T e T 61

4.2.6 Analisis Eebutuhan Jumlah Tenaga Kerja Langsung
Berdasarkan Work Force Analysis ... 62
A5 PR e a5
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN .....ooooovoiiioooe 67
5.1 Kesimpulan............... el I T S 67

o I e SRR
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIR AN



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel 1 Jumlah Tenaga Kerja Langsung Departemen Spinning
dan Departemen Weaving pada PT Eratex Djaja Ltd.
e Penade T e R 40
Tabel 2 Jumlah Absensi Tenapa Kerja Langsung pada Departemen
spinning dan Departemen Weaving di PT Eratex Djaja

Lid-Tok: Pesmde 192002 . e e 42
Tabel 3 Jumlah Tenaga Kera Langsung vang Keluar dan Masuk
pada PT Eratex Djaja Lid. Tbk. Periode 1998-2002 ... ... 43

Tabel 4 Jumlah Produksi, Persediaan awal, Persediaan Akhir

dan Data Penjualan pada Departemen Spinning di PT Eratex

Djaja Lid, Thk, Periode 19982002, ... ioiiovmenimsee s ins 52
Tabel 5 Jumlah Produksi, Persedigan Awal, Persediaan Akhir

dan Duta Penjualan pada Departemen Weaving di PT Eratex

Dijaja 11d. Tbk. Periode T998-2002 .............coioieverr i 52
Tabel & Anggaran Produksi Departemen Spinning dan Departemen
Weaving Tahun 2003 pada PT Eratex Djaja Ltd. Thk. ................ 39

Tabel 7 Jumlah Tenaga Kerja Langsung yang Digunakan
Berdasarkan Perhitungan Work Load Analysis pada |
Departemen Spinning dan Departemen Weaving pada

Tabel 8 Jumlah Hari Kerja Tenaga Kerja Langsung pada Departemen
Spinning dan Departemen Weaving di PT Eratex Djaja

Lt Tok. Periode 1998-2002 ... iiisiiiicsis b iicis &l
Tabel @ Tingkat Abscnsi pada Departemen Spinning dan Departemen |
Weaving di PT Eratex Djaja Ltd. Thk. Periode 1998-2002 ..., 61 l



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tabel 10 Rata-rata Jumlah Tenaga Kerja Langsung pada Departemen
Spinning dan Depariemen Weaving di PT Eratex Dijaja
Ltd. Thk. Periode 1998-2002 ..o 62
Tabel 11 Tingkat Perputaran Tenaga Kerja Langsung pada Departemen
Spinning dan Departemen Weaving di PT Eratex Djaja
Lid Tbk. Periode 1998-2002 ... . 62



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Gambar 1

CGambar 2

Ciambar 3

Gambar 4

Gambar 5

DAFTAR GAMBAR

Helarmen
Contoh Sistem Operasi dalam Pabrik (Manufactuning) ... 8
Struktur Organisasi PT Eratex Djaja Ltd. Thk. pada

Textile DiviSion..........cooeooniiions carsreressens SOTT P 37
Alur Proses Produksi pada Departemen Spinning di
PR DR LAY o i e 45
Alur Proses Produksi pada Departemen Weaving di
PT Epmtex Diada Tad ThIG . coniiiin i R 1 S0

Saluran Distribus. Produk Jadi PT Eratex Djaja Ltd. Tbk, ........ 54



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 1 | SR | T Pops
"-"'fl:::
PENDAHULUAN =

n
s A
ey

= R .
=, RS iy '
_\-""-\.\___l_\_‘_ M i
—— .X

h““'\-\__

L.l Latar Belakang Masalah

Suaty perusahaan baik di bidang jasa maupun industri tertenty mempunyai
lUjuan yang sama namun card pencrapannya tergantung pada misi dan visi
perusahaan ilu sendin, Banyak perusahaan yang selalu berusaha untuk meraih
keberhasilan di bidang usaha yang semakin maju. Keberhasilan suatu perusahaan
dalam mencapai tujuannya ditandai dengan adanya pencapaian keuntungan yang
optimal serta dipengaruhi oleh kemampuan manajemen di dalam mengelola
perusahaan sekalipus melihat kemungkinan dan kesempatan yang ada serts
penetapan kebijaksanaan baik untuk jangka panang maupun jangka pendek,
Perusahaan juga dituntut untuk dapat melaksanakan kegiatan-kegiatan dengan
menciptakan suatu koordinasi dan integrasi yang baik dari berbagai aspek vang
ada dalam perusahaan. Aspek-aspek yang dimaksud adalah aspek pemasaran,
produksi, sumber daya manusia, pembelanjaan dan akuntansi yang merupakan
suatu kesatuan yang utuh untuk menuju kelangsungan hidup perusahaan,

Keberhasilan suatu perusahaan, khususnya perusahasn manufaktur, dalam
meningkatkan dan mengembangkan usahanya terutama dalam meningkatkan
produksi tidak hanya tergantung pada penyediaan alat-alat modem, ketersediaan
modal yang besar, ataupun tersedianya bahan baku produksi yang melimpah, akan
tetaps tergantung pada sumber daya manusia (tenaga kerja) vang dimiliki oleh
perusahaan baik secara kuantitas maupun secara kualitas untuk melaksanakan
proses produksi.

Aspek sumber daya manusia yang berupa lenaga kerja atau karyawan
merupakan salah satu aspek yang penting dalam mendukung keberhasilan
kegiatan proses produksi. Agar jumlah tenaga kerja vang tersedia sesuai dengan
hasil yang diharapkan dalam proses produksi, maka pthak perusahaan perlu
mendapatkan tenaga kerja vang tepat yaitu baik dalam arti kualitas maupun
kuantitas agar dapat efektif dan cfisien guna menunjang tercapainya tujuan
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perusahaan. Penempatan tenaga kerja dalam satu bagian haruslah tepat sesuai
dengan kebutuhan, tingkat produksi, dan juga sesuai dengan keterampilannya,
sehingga gairah kema dan kedisiplinannya akan lebih baik dan kegiatan
perusahaan dapat berjalan sesuai yang diinginkan. Penentuan jumlah tenaga kerja
yang meliputi jangka wakiu tertentu untuk pemenuhan keperluan bagi kegiatan-
kegratan produksi disebut manpower foading (Reksohadiprodjo, 1992:137),
Manpower loading berguna untuk membentu perusahaan dalam perencanaan
kabutuhan akan tenaga kerja pada perusahaannya. Perusahaan perlu secara ketat
dan tepat melakukan perencanaan tenaga kerja. Perencanaan tenaga kerja ini
memastikan bahwa perusahaan mengetahui dan mendapat orang yvang dibutuhkan
untuk menjalankan kegiatan usaha sekarang dan masa yang akan datang, Secara
kuantitas, jumlah tenaga kerja yang tersedia harus memadai dengan kapasitas dan
volume produksi Sedangkan secarn kualitas, tenaga kerja harus sesuai dengan
spesifikasi pekegaan.

Agar proses produksi berjalan lancar, maka perusahaan dalam memenuhi
kebutuhan tenaga kera haruslah berdasarkan pada besarnya volume produksi
Mamun pada kenyataannys volume produksi atau penjualan  perusahaan
mengalami penurunan atau kenaikan dan kembinasi produk juga berubah-ubah.
Jadi banyaknya pekerja yang dibutuhkan pada berbagai bagian juga berubah-ubah
sehingga perlu  ditentukan kebutuhan akan tenaga kerja vang ideal vang
scharusnya tersedia untuk penyelesaian volume produksi vang akan datang agar
dapat dilakukan penganggaran per bagian serta untuk maksud penilaian hasil
kerja

Oleh karena itu manajemen perusahaan perlu mengadakan penelitian
apakah penempatan jumlah tenaga kerjd tersebut sudah sesuai dengan kebutuhan
atau tidak. Apabila penempatan jumlah tenaga kerja belum sesuai maka pihak
manajemen perlu menyusun kembali perencanaan terhadap penempatan jumlah
lenaga kerja pada perusahaannya agar tidak timbul kerugian bagi perusahaan baik
dart segi waktu maupun biaya serta tidak terjadi kelalaian di kemudian hari
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1.2 Pokok Permasalahan

PT Eratex Djaja Lid, Tbk di Probolinggo merupakan salah satu
perusahaan vang bergerak di bidang indusini yang menghasilkan produk massa
berupa produk tekstl. Dalar: kegiatan produksi tersebut, perusahaan memiliki
tenaga kerja dalam jumlah yang besar sehingga proses produksi dapat berjalan
sebagaimana mestinya sesuai dengan skedul produksi vang telah ditetapkan

Tenaga kera bagian produksi pada PT Eratex Djaja Lid Thk. di
Probolinggo terdiru dari dua departemen kerja, vaitu departemen spinning
{pemintalan) dan departemen weaving (pertenunan). Tenaga kerja pada bagian
produksi ini merupakan tenaga kerja yang langsung terlibar dan bertanggung
jawab terhadap jalannya proses produksi mulai dari bahan mentah sampai menjadi
produk jadi vang siap didistnbusikan ke pasar. Pada departemen spinning,
terdapat perbedaan dalam hal jumlah produksi yang dihasilkan untuk setiap kali
berproduksi, hal ini dikarenakan adanya perbedaan jumlah hari kerja tenaga kerja
serta perbedaan jumlah tenaga kerja pada masing-masing shift kerja, sehingga
perlu penataan kembali jumlah tenaga kerja langsung pada departemen spinning
untuk sctiap shifinya oleh pihak manajemen perusahaan, demikian juga pada
departemen weaving. Pengaturan jumlah tenaga kerja ini bertujusn untuk
memenuhi keperluan dalam  kegiatan-kegiatan produksi perusahsan, Dengan
adanya pengaturan kembali tenaga kerja, maka diharapkan akan menghasilkan
produksi yang optimal sehingga tidak menimbulkan penurunan terhadap hasil
produksi.

Oleh karena itu, maka pihak manajemen perusahaan perlu menpgadakan
pengukuran jumlah tenaga kera vang seharusnya ditugaskan pada masing-masing
departemen produksi, sehingga jumlah tenaga kema langsung sesuai dengan
banyaknya tugas vang telah diberikan,

Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, maka skripsi ini diberi judul -
“ANALISIS PENENTUAN JUMLAH TENAGA KERJA LANGSUNG
PADA PT ERATEX DJAJA LTD. Thk. DI PROBOLINGGO™,
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1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Untuk menentukan jumlah tenaga kerja langsung yang dibutuhkan di

bagian produksi tekstil pada PT Eratex Djaja Lid. Thk di Probolinggo.

1.3.2 Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian imi diharapkan dapat memberikan manfaat bagi banvak

prhak, antara lain :

1.

I

Lk

Hagm penelin

Dapat digunakan sebagm bahan kajian selanjutnyva untuk menambah
pemahaman khususnya vang berkaitan dengan penetapan jumlah tenaga kerja
langsung yang diperlukan oleh perusahaan,

Bag pecrusahaan

Sebagar  sumbangan pemikiran dan bahan pertimbangan bagi  pihak
manajemen perusahaan dalam menentukan kabijakan-kebijakan perusahaan
pada masa yang akan datang khususnya yang berhubungan dengan penentuan
Jumlah tenaga kerja pada masing-masing bagian di perusahaan.

. Bagi akademisi

Dapat memberikan tambahan informasi bag pengembangan wawasan serta
ilmu manajemen produksi dan operasi guna menyempurnakan penclitian ini,
Bag pihak lain

Daapat dijadikan bahan bagi penelitian vang sejenis,
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TINJAUAN PUSTAKA I Poe,

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Penelitian yang pernah dilakukan olch Mintari Handayani (95) adalah
berjudul “Analisis Penentuan Jumlah Tenaga Kerja dengan Menggunakan Konsep
Cycle Time pada Perusahaan PT IGLAS (Persero) di Surabaya™ Tujuan
penelitian tersebut yaitu untuk menentukan jumlah tenaga kerja pada masing-
masing regu kerja dengan menggunakan konsep cycle time. Konsep cycle time ini
digunakan sebagai basis untuk alokasi temaga kerja. Kelebihan maupun
kekurangan tenaga kerja dalam satu stasiun kerja dapat dideteksi dengan
menggunakan proses ini. Bila semua pekera mentaati cycle time tertentu yang
telah dibntung, make produksi hanan tidak perlu menggunakan wakiu lembur atau
dengan kata lain pekerjaan selesai sebelum shift berakhir. Dari penelitian yang
dilakukan oleh Mintarti tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa -

I, Besamya cycle time pada regu kerja A yaitu 0,134 yang berarti bahwa setiap
tenaga kerja pada regu kerja A mempunyai kelebihan wakiu kerja sebesar
0,134 jam, Sedangkan otal waktu idle (menganggur) sebesar 9.96 jam, jam
kerja efekuif” sebesar 558,43 jam, prosentase absensi sebesar 9 86% serla
prosentase perputaran tenaga kerja sebesar 1.50% maka tenapa kerja yang
diperlukan sebanyak 70 orang.

1. Pada regu kerja B dengan cycle time sebesar 0,177 jam, total waktu idle
(menganggur) sebesar 12,58 jam, jam kerja efektif sebesar 55542 jam,
prosentase absensi sebesar 14,50% dan prosentase perputaran tenaga kerja
sebesar 2,.35% maka jumlah kebutuhan tenaga kerja adalah sebanyak 69 orang.

3. Pada regu kerja C dengan cycle time sebesar 0,117 jam, total waktu idle
{menganggur) scbesar 8,30 jam, jam kerja efektif schesar 55970 jam,
prosentase absensi sebesar 11,93%, serta dengan prosentase perputaran tenaga
kerja scbesar 1,84% maka jumlah tenaga kerja vang diperlukan adalah 70
orang.
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4. Pada regu kerja D denpan cycle time scbesar 0,143 jam, wakw idle
(menganggur) sebesar 10,13 jam, jam kerja efektif sebesar 557,87 jam,
prosentase absensi sebesar 10,94% dan besarnya prosentase perputaran tenaga
kerja adalah 1,51% maka jumlah kebutuhan tenaga kerjanya sebanyak 70
orang.

Hasil studi ini membuktikan bahwa tcnaga kera langsung vang
seharusnya diperlukan temyata kurang dan tenapga kerja yang ada di perusahaan,
vaitu untuk regu A sebanyak 69 orang, regu B sebanyak 67 orang, regu C
schbanyak 68 orang dan regu D sebanyak 69 orang Dengan demikian maka
perusghaan perfu melakukan pertimbangan kembali untuk jumlah tenaga kerjanya.
Perusahaan dapat melakukan pengurangan tenaga kerja langsung agar dapat
menghemat biaya operasional gaji karyawan serta biaya-biaya vang digunakan
untuk memben fasilitas dan kesejahteraan karyawan. Perusahaan juga dapat
melakukan pengalokasian kembali tenaga kerja untuk menghindan adanya
pemutusan hubungan kerja (PHK). Namun semua ini juga tidak lepas dari
pertimbangan-pertimbangan intern perusahaan  dengan tidak menimbulkan
kerugian di kemudian hari.

Penelitian [ain yang berjudul “Analisis Penentuan Jumlah Tenaga Kerja
pads Perusahaan Rokok Roda Mas di Kudus”, dilakukan oleh Kalinggo Purnomo
(2000}, Berdasarkan hasil dari analisis datanya serta tujuan dani penelitian yaitu
untuk mengetahui jumlah kebutuhan tenaga kema langsung vang optimal pada
Perusahaan Rokok Roda Mas Kudus serta untuk mengetahui besarnya tingkat
cfisienst biays tenaga kerja langsung, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
berdasarkan Work Load Analysis (analisis beban kerja), prosentase absensi serta
prosentase perputaran tenaga kerja langsung maka jumlah tenaga kerja langsung
yang dibutuhkan oleh perusahaan Rokok Roda Mas Kudus untuk jenis produk
Sigaret Kretek Mesin (SKM) sebanyak 153 orang, sedangkan jumlah tenaga kerja
langsung pada perusahaan saat ini adalah 169 orang. Untuk Jenis Sigaret Kretek
Tangan (SKT) sebanyak 326 orang dan jumlah tenaga kerja langsung pada
perusahaan saat ini adalah 356 orang Hal ini membuktikan bahwa tenaga kerja
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langsung yang saat ini berada di perusahaan melebihi dan perhitungan yang telah
dilakukan oleh peneliti, maka perusahaan perlu mempertimbangkan kembali
bagaimana seharusnya keputusan vang diambil.

Jika perusahaan melakukan efisiensi tenaga kerja maka perusahaan
tersebut akan memperolch efisiensi biaya tenaga kerja langsung sebesar Rp
8.348.597.00 untuk jenis produk Sigaret Kretek Mesin (SKM) dan RP
4.525.246,00 untuk jemis produk Sigarct Kretek Tangan (SKT).

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis sendin saat ini memiliki
persamaan dengan dua penelitian di atas, yaitu menctapkan berapa banyak
scharusnya tenaga kerja langsung vang diperlukan pada bagian produkst.
Penelitian ini perlu dilakukan karena akan berhubuangan dengan kelangsungan
hidup jangka panjang perusahaan schingga perlu perumbangan-pertimbangan
kembali antara perusahaan dengan tenaga kerjanya agar tidak terjadi hal-hal yang
dapat merugikan kedua belah pihak.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Manajemen Operasi
2.2.1.1 Pengertian Manajemen Operasi

Manajemen operasi telah mengalami perubahan vang cukup drastis sejalan
dengan perkembangan inovasi teknologi yang tumbuh sangat pesat. Kegiatan-
kegiatan manajemen operasi dan produksi tidak hanya menvangkut pemrosesan
(manufacturing) berbagai barang, tetapi orang-orang juga melaksanakan kegiatan-
kegiatan produksi dalam organisasi-organisasi yang menyediakan berbagai bentuk
jasa. Hal ini menuntut kegiatan operasi harus memperhatikan prinsip efisicnsi dan
kemnginan konsumen sebagai pemakai barang dan jasa Manajemen operasi tidak
saja sebagan alat untuk mengendalikan urutan input-output sebagai hubungan yang
dinamis, tetapi merupakan suatu keseluruhan sistem vang berlandaskan pada
konsep pendekatan sistern. Sebagai suaty sistem, manajemen operasi memiliki
karaktenstik: (1) mempunyai tujuan, vaitu menghasilkan barang dan jasa, (2)
mempunyai kagiatan, yaitu proses transformasi, dan (3) adanya mekanisme vang
mengendalikan pengoperasian.
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa manajemen operasi adalah :

Kegiatan untuk mengolah impur melalui  proses transformasi  atau
pengubahan atau konversi sedemikian rupa schingga menjadi ompuwt vang
dapat berupa barang atau jasa, (Yamit, 2002:6)

Definisi lain mengatakan bahwa manajemen operasi -

Merupakan  kegiatan untuk mengatakan dan  mengkoordinasikan
penggunaan sumber-sumber daya yang berupa sumber daya manusia,
sumber daya alat, dan sumber daya dana serta bahan secara efektif dan
efisien untuk menciptakan dan menambah kegunaan (utility) sesuatu
barang atau jasa. (Assaur, 1999:12)

Sedangkan menurut T. Hani Handoko, manajemen produksi dan operasi :

Merupakan usaha-usaha pengelolaan secara optimal penggunaan sumber-
sumber daya (sering disebut faktor-faktor produksi) vang berupa tenaga
kerja, mesin-mesin, peralatan, bahan mentah, dan sebagainya dalam proses
transformasi bahan mentah dan tenaga kerja menjadi berbagai produk atau
jasa. (Handoko, 1993:3)

Gambar |. Contoh sistem operasi dalam pabrik (manufacturing)

it |

Lingkungan Ekonomi
IMPLIT PROSES OQUTPUT
Penyesuaian Pengawasan
Bahan kebutuhan Transformasi autput Barang 5
Tenaga Kerja C = | afan 5—* | Jusa 0
Madal Kovers
Muanajer g
I
i
Perbandingan
kenyataan  dan |
keinginan
Feedback Information
Teknolog, dil
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1.1.1.2 Pengambilan Keputusan dalam Manajemen Operasi

Seperti vang telah diuraikan bahwa manajemen operasi merupakan
kewatan yang berhubungan dengan proses pengambilan keputusan dalam
penetapan upaya pengaturan dan pengkoordinasian penggunaan sumber-sumber
daya dan kegiatan produksi untuk mencapai tujuan organisasi. Kegiatan yang
dilakukan untuk menghasilkan barang atau jasa yang mempunyai kegunaan yang
lebih besar dan bentuk atau keadsan semula. Hal ini scjalan dengan apa yang
diketahui tentang fungst utama manajemen yaitu menetapkan keputusan tentang
kegiatan-kegiatan apa yang harus dilakukan dan kapan dilakukannya serta di
mana dilakukannya dan oleh siapa dilakukannya kegiatan tersebut, guna mencapai
lujuan dan sasaran organisasi dalam jangka panjang maupun jangka pendek
keputusan yang diambil dapat menyangkut suatu bidang fisik atau bidang
organisasi vang dapat diperkirakan atau diramalakan. Keputusan itu dapat berupa
rencana pemasaran, rencana produksi dan operasi, rencana tenaga kerja atau
sumber daya manusia dan rencana keuangan.

Dalam kerangka kera pengambilan keputusan, bidang produksi  dan
operasi mempunyval lima tanggung jawab keputusan utama, vaitu : {Assauri,
| 999:15)
| Proses
Keputusan-keputusan dalam kategor ini menentukan proses fisik atau fasiliias
yang digunakan untuk memproduksikan produk berupa barang atau jasa
Keputusan mencakup jenis peralatan dan teknologi, arus dari produksi, tata
letak (layout) dari peralatan dan seluruh aspek dari fisik pabrik atau fasilitas
jasa pelayanan. Banyak keputusan tentang proses ini merupakan keputusan
jangka panjang dan tidak dapat dengan mudah divbah. Oleh karena itu penting
untuk diperhatikan bahwa proses fisik perlu dirancang dalam hubungannya
dengan sikap strategi jangka panjang dari usaha atau bisnis perusahaan.
Kapasitas
Reputusan  kapasitas  dimaksudkan untuk memberikan besamya jumlah
kapasitas vang tepat dan penyediaan pada wakiu yang tepat Perencanaan

!:-.I'

kapasitas tidak hanya menentukan besamya peralatan atau fasilitas, tetapi juga
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kebutuhan yang sebenamya dari tenaga kerja dalam produksi dan operasi.
Tingkat kebutuhan akan jumlah tenaga kerja atau sumber daya manusia
ditentukan agar dapat dipenuhinya kebutuhan permintaan pasar akan produk
vang dihasilkan serta keinginan untuk dapat memelihara atau menjapa
kestabilan jumlah tenaga kena, Kapasitas yang tersedia harus dialokasikan
untuk melaksanakan tugas-tugas atau pekerjaan-pekerjpan terentu dalam
produks) dan operasi denpan mengadakan penjadwalan penggunaan tenaga
{orang), peralatan dan fasilitas lainnya

Persediaan

Manajer persediaan membuat keputusan-keputusan dalam bidang produksi
dan operasi mengenai apa vang dipesan, berapa banyak pesanannya dan kapan
pemesanan dilakukan. Manajer persediaan yang harus memutuskan berapa
dana yang aken dikeluarkan untuk persediaan. Di samping ity para manajer
terscbut juga harus mengelola arus bahan dalam perusahaan.

Tenaga Kerja

Dalam manajemen produksi dan operasi, pengelolaan tenaga kerja atau
sumber duya manusia merupakan bidang keputusan yang sangat penting. Hal
ini karena tidak akan terjadi proses produksi dan operasi tanpa adanya orang
alau tenaga kerja yang mengerjakan kegiatan proses produksi. Manajemen
tenagy kera atau sumber daya manusia dengan cara vang produktil’ dun
humanitis (kemanusiaan) merupakan tugas kunci dalam bidang produksi dan
operasi dewasa . Keputusan yang menvangkut tenaga kerja mencakup
seleksi, pengkajian, peralatan, penempatan dan penyeliaan atay supervisi.
Mutu atau Kualitas

Mutu atau kualitas merupakan tanggung jawab produksi dan operasi yang
penting dan harus didukung oleh organisasi secar keseluruhan. Keputusan
tentang mutu ataw kualitas harus dapat menjamin bahwa mutu tetap dijaga dan
dibangun pada seluruh tingkat produksi dan operasi, dengan cara standar harus
dibuat, peralatan harus dirancang dan dibangun, orang-orangnya harus dilatih,
dan produk berupa barang atau jasa vang dihasilkan harus diperiksa dan
dimnspeksi hasil mutu dan kualitasnya,
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2.2.1.3 Ruang Lingkup Manajemen Operasi

Ruang lingkup manajemen operasi dapat dirumuskan dengan melihat

keterkantan antara ketiga aspek sebagai berikut -

I

Aspek Struktural

Aspek struktural memperlihatkan konfigurasi komponen vang membangun
sistem manajemen operasi dan interaksinya satu sama lain. Persoalan yang
sering muncul dalam kaitannya dengan aspek struktural diantaranya adalah (1)
perencanaan kapasitas, (2) penyusunan fasilitas wahana transformasi baik
yang bersangkutan dengan pemilihan lokasi, pemiliham mesin, pengaturan
tata letak fasilitas, dan sebagainya, (3] pemilihan desain proses tamsformasi
dan sistem kerja yang akan digunakan, (4) penyusunan struktur organisasi
bk vang berkaitan dengan pemilihan orang yang tepat, penentuan hirarki
fungsi, wewenang, dan sebagainya, (5) pemilihan jenis teknologi proses yang
akan digunakan.

Aspek Fungsional

Aspek fungsional yang dimaksud adalah yang berkaitan dengan manajemen
dan  organisasi komponen struktural maupun interaksinya mulai  tahap
perencanaan, pencrapan, pengendalian, maupun perbaikan agar diperoleh
kinerja optimum. Persoalan utama yang dihadapi dari aspek fungsional adalah
bagaimana mengelola komponen struktural beserta interaksinya agar dapal
dipertahankan kontinuitasnya

3. Aspek Lingkungan

Aspek lingkungan memberikan dimensi lain pada sistem manajemen operasi
vang berupa pentingnya memperhatikan perkembangan dan kecenderungan
yang terjadi di luar sistem,
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Krajewsky dan Ritzman ( 1987) memberikan tiga aspck dalam manajemen operasi,

vaitu

Manajemen Operasi Dilihat dari Segi Fungsi

Dan sudut pandang manajemen sesual dengan fungsi operasinya, maka fungs
manajemen operasi adalah pemasaran, keuangan, akuntansi, personalia dan
distribusi. Pemasaran merupakan ujung tombak perusahasn yvang mempunyai
hubungan langsung dengan lingkungan ekonomi. Keuvangan berfungsi
mengendalikan penyediaan dan penggunaan dana operasi organisasi agar
dapat berlangsung secara optimal. Akuntansi berfungsi memberikan informasi
kuantitatif maupun kualitatif, oleh karena ity manajemen memerlukan sistem
informasi yang memadai yang dikenal dengan sistem informasi manajemen
{SIM).

Manajemen Operasi Dilihat dari Segi Profesi

Dilihat dari segi profesi, manajemen operasi menawarkan kesempatan
berbagai pekerjaan seperti direktur operasi, direktur pabrik, manajer operasi,
manajer pengawasan, asisten manajer, dan  schagainva  Terbukanya
kesempatan  untuk  berprofesi di bidang  operasi, maka mendorong
terbentuknya suatu wadah asosiasi manajemen operasi vang akan bermanfaat
dalam pengembangan, penerapan manajemen operasi di Indonesia

3. Manajemen Operasi Dilihat dari Segi Pengambilan Keputusan

Pengambilan keputusan adalah dasar dari semua aktivitas manajemen, seperti
penentuan lokasi, penentuan kapasitas, dan sebagainya. Empat tahapan dalam
proses pengamiilan keputusan, yaitu : (a) identifikasi masalah, (b)
memformulasikan masalah, (c) analisis dan berbagai alternanf, dan (d)
pemilihan alternatif dan penerapan, -

1.2.2 Tenaga Kerja

Buruh atau tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi vang utama

dan selalu ada dalam perusahaan, meskipun di sana sudah digunakan mesin-
mesin, Mesin yang bekerja dalam perusahaan tentu saja perlu ditangani oleh
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lenaga manusia Tenaga kerja yang bekerja di pabrik dikelompokkan menjadi dua
vl ;
1. Tenaga Kerja Langsung
Tenaga kena langsung pengertiannya terbatas pada tenaga kerja di pabnk
vang secara langsung terlibat pada proses produksi dan biasanya dikaitkan pada
biaya produks atau pada barang vang dihasilkan,
Tenaga kena langsung mempunyai sifat-sifat ©
a. Besar kecilnya biaya untuk tenaga kepa jemis imi berhubungan secara
lungsung dengan tingakat kegiatan produks:.
b, Biaya yang dikeluarkan untuk tenaga kerja jenis ini merupakan biaya
variabel
€. Umumnya dikatakan bahwa tenaga kena jenis ini merupakan tenaga kerja
yang kegiatannya langsung dapat dihubungkan dengan produk akhir,

Yang dikategonkan sebaga tenaga kerja langsung antara lain adalah para
buruh pabrik yang ikut serta dalam kegiatan proses produksi dari bahan mentah
sampai berbentuk barang jadi.

2. Tenaga Kerja Tidak Langsung
Tenaga kerja tidak langsung pengertiannya terbatas pada tenaga kerja di
pabrik vang tidak terlibat secara langsung pada proses produksi dan hayanya
dikaitkan pada biaya overhead pabrik.
Tenaga kena tidak langsung mempunyai sifat-sifat
a. Bezar kecilnya biaya untuk tenaga kerja jemis ini tidak berhubungan secara
langsung dengan tingkat kegiatan produksi
b Biava yvang dikeluarkan untuk tenaga kerja jenis ini merupakan biaya semi
fixed atau semi varabel. Artinya biava-biaya yang mengalami perrubahan
tetapi tidak secara sebunding dengan perubahan tingkat kepiatan produksi.
¢. Tempat bekerja dan tenaga kerja jenis ini tidak harus selalu di dalam pabrik,
tetapi dapat di luar pabnk.

5"@% { Imt il‘ﬂ hmnu
H'I'J"I’FHSHIS JEIE-EI
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Pada prinsipnya mas.np-masing pabrik menentukan kebutuhan tendga
kerjanya sendin-sendiri tetapi usaha mereks harus dikaitkan dengan anggaran
perusahaan yang melakukan pengawasan langsung dan membandingkan biaya
tenaga kerja masing-masing pabrik.

Bagman perencanaan dan pengawasan produksi mengatur pabrik dengan
menentukan apa yang diproduksikan dan kapan memproduksikannya, Untuk itu
perlu ditelaah ;

. Produk apa yang diperlukan

2. Bagaimana produksi tersebut diproduksikan

3. Seberapa banyak pabrik tersebut dapat memproduksikan produksi tersebut
4. Siapa yang mengerjakan proses produksi

3. Mesin-mesin atau teknologi vang dipunakan dalam proses produksi

Dalam hal siapa yang melaksanakan pekerjaan perlu diatur berapa banyak
orang yang diperlukan, untuk macam pekerjaan apa dan kapan perusahaan
memerlukannya, bagaimana alokasi pekerja pada tempat-tempat kerja, berapa
pekenja langsung dan tidak langsung,

Penentuan jumlah tenaga kerja vang meliputi Jangka waktu tertentu untuk
pemenuhan keperluan bagi kegiatan-kegiatan produksi disebut manpower loading,
(Reksohadiprodjo, 1992:137)

Guna manpower loading adalah :
I Membantu perusahaan merencanakan kebutuhan tenaga kerja
2. Membaniu perusahaan selalu berpegang pada kontrak-kontrak kerja

Sebenarnya manpower loading adalah tugas bagian personalia tetapi
diberikan pada bagian pengawasan produksi, dikarenakan :
1. Pengawasan produksilah yang mengetahui secara tepal tentang tugas apa yang
akan dilakukan oleh pabrik,
2. Perumusan  skedul-skedul  dilakukan  oleh pengawasan  produksi,
seyogyanyalah bagian yang sama vang telah mengirakan kebutuhan pekerjazn
melaksanakan hal-hal vang lebih detail,
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2.2.1.1 Mengelola Tenaga Kerja dalam Operasi

Dn dalam operasi, wjuan yang paling penting dari manajer tenaga kerja
haruslah pencapmian prestasi. Prestasi mencakup semua tujuan di dalam operasi
vang melipun antara lain biaya, mutu, penyerahan dan keluwesan. (Schroeder,
1994:107)

Tujuan manajemen tenaga kerja bukanlah untuk memaksimumkan prestasi
tetapi untuk mencapai prestasi yang memuaskan. Prestasi yang memuaskan dapat
didefimisikan sebagai tingkat prestasi vang memungkinkan organisasi bisa
bertahan di dalam bismis dan menarik orang, modal, dukungan pemerintah dan
pelanggan yang dibutuhkannya agar bisa bertahan hidup. Oleh sebab itu, prestasi
vang memuaskan berjaitan dengan kelangsungan hidup jangka panjang dan
organisast, bukan dengan prestasi maksimum itu sendin,

Prinsip-prinsip manajemen tenaga kerja yang baik dan dianjurkan adalah
sebagai berikut : (Schroeder, 1994:109)

1. Cocokkan pekerja dengan pekerjaan
Prinsip ini mengandung arti bahwa sescorang dapat dipilih untuk suatu
pekerjaan berdasarkan perbedaan dan preferensi individu akan pekerjaan.
Dalam hal ini juga tersirat bahwa pekerjaan harus dirancang bagi tenaga kerja
yang tersedia.

bt

Definisikan tanggung jawab pekerna secara jelas

Apabila tanggung jawab tidak jelas atau selalu berubah, maka pekerja akan
merasa frustasi. Akibatnya adalah mutu vang buruk, produktivitas yang
rendah, dan pertentangan antar individu, Oleh karena itu, salah satu prinsip
manajemen tenaga kerja yang baik adalah mendefinisikan tanggung jawab
melalui uraian tugas tertulis atay” perumusan tentang tujuan vang selalu
dimutakhirkan.

3. Tetapkan standar prestasi

Standar prestasi harus dikembangkan bagi semua pekerjaan. Hal ini
merumuskan apa yang diharapkan untuk dicapai pekerja dan juga memberi
kemungkinan untuk mendesentralisasikan lebih banyak pengendalian kepada
pekerja atas dasar prestasi.
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4. Komunikasi harus ada dan karvawan harus terlibat
Orang-orang perlu diberitahu tentang kebijakan perusahaan dan perlu merasa
bahwa mereka bisa mempengaruhi kebijakan melalui peran serta di dalam
pengambilan keputusan,

5. Adakan pelatihan
Pelatthan dilakukan dalam pekerjaan guna menjamin bahwa karyawan
kompeten di dalam peketjaan yang akan dilaksanakan sebelum mulai kera.
Pengembangan karyawan harus dilanjutkan melalui pelatihan dan pendidikan
sehingpa dimungkinkan adanya kemajuan karir,

f. Pastikan adanya penyeliaan yang baik
Seorang penyelia harus kompeten baik dalam keahlian teknologi maupun
keahlian manajemen dan harus memiliki rasa adil dalam menghadapi orang,
Penyelia juga harus benar-benar memperhatikan kesejahteraan  setiap
karyawan secara perorangan sambil menekankan prestasi dan hasil,

7. Benkan imbalan kepada orang atas prestasinya
Apabila standar prestasi telah ditetapkan, ada kemungkinan untuk memberi
imbalan kepada orang atas dasar prestasi. Tanggung jawab ulama manajer
tenaga kerja adalah mencapai hasil, maka pemberian imbalan bagi prestasi
merupakan metode utama untuk memotivasi orang terhadap sasaran, Imbalan
bisa mencakup semua bentuk kompensasi (upah, promosi, status, dan

sebagainya).

1.2.2.2 Pentingnya Tenaga Kerja Bagi Perusahaan

Betapa besarmya pengaruh kemajuan teknolog terhadap perusahasn akan
tetapi belum ada suatu perusahasn atau instansi yang dapat melaksanakan
tugasnya tanpa memerlukan tenaga kerja. Besar kecilnya jumlah tenaga kerja pada
suatu perusahaan akan menentukan besar kecilnya peranan manajenen personalia,
Ada kecenderungan bahwa semakin besar suatu perusahaan, makin besarlah
kebutuhan tenaga kerjanya, Meskipun telah ditemukan mesin-mesin modern yang

serba otomatis, tetapi suatu perusahaan masih belum dapat melaksanakan
lugasnya tenpa keberadaan tenaga kerja.
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Perusahaan yang memiliki jumlah tenaga kerja yang besar akan
menghadapi  suatu  persoalan yang semakin kompleks serta memerlukan
penanganan vang lebih baik dan administrasi yang baik pula Sukses dan suatu
perusahaan tidak hanya tergantung dar kegiatan personalia saja, tetapi peranan
manajemen personalia juga cukup besar terhadap sukses atau tidaknya kegiatan
operasional perusahaan,

Dan uraian di atas dapat diketahu bahwa faktor tenaga kerja merupakan
laktor yang penting bagi perusahaan, karena berhasil tidaknya pencapaian tujuan
perusahaan dipengaruhi oleh tenaga kera. Tanpa ada manajemen personalia vang
baik, suatu perusahaan akan sulit mendapatkan jumlah tenaga kerja yang tepat
dalam waktu dan tempatl vang tepat vang dapat menjalankan pekerjaan secara
clisien. Oleh karena itu pimpinan perusahaan terutama manajemen personalian
hendaknya melakukan perencanaan terhadap tenaga kerja, vaitu menetapkan
kebutuhan tenaga kerja untuk suatu periode tertentu baik secara kualitas maupun
Kuantitas untuk mengantisipasi permintaan-permintaan bisnis dan lingkungan
perusahaan di waktu yang akan datang serta untuk memenuhi kebutuhan tenaga
kerja vang ditimbulkan oleh kondisi tersebut. Dengan perencanaan ini diharapkan
agar perusahaan dapat terhindar dari kelangkaan sumber daya manusia pada saat
dibutuhkan ataupun kelebihan sumber daya manusia pada saat kurang dibutuhkan,

1.2.3 Analisa Kebutuhan Tenaga Kerja

Untuk memperoleh tenaga kera yang sesuai dengan kebutuhan,
diperlukan suatu perencanaan dan tenaga kerja yang baik Perencanaan tenaga
kera  merupakan dasar dari  fungsi-fungsi  manajemen lainnya  seperti
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan. Perencanaan itu penting sekali
dan harus ada dalam jorganisasi karena untuk mencapai hasil yang maksimal
diperiukan suatu perencanaan vang baik.

Bagi manajer personalia, perencanaan berarti menentukan lebih dule
program personalia yang akan membantu mencapai tujuan perusahaan yang telah
ditetapkan (Heidjrachman dan Husnan, 2000:6). Adapun tujuan pokok dari
perencanaan tenaga kerja adalah menghubungkan sumber daya manusia yang
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akan datang dengan kebutuhan perusahaan vang akan datang untuk
memaksimumkan keuntungan pada penanaman dalam sumber daya manusia
{Moekijat, 1989:28), Penctapan tujuan ini memerlukan partisipasi aktif dar
manajer personalia sesuai dengan pengetahuannya di bidang sumber-sumber dava
manusia { human resources ).

Dalam meramalkan kebutuhan akan tenaga kerja, biasanya lebih mudah
dan lebth cepat diselesaikan dalam organisasi-organisasi lama dan besar
ketimbang dalam organisasi-organisasi baru dan kecil, Suatu organisasi vang
sudah lama berdiri dan mempunyai temaga kerja vang banyak mempunyai
pacrsediaan simpanan data yang lebih banyak untuk membuat ramalan-ramalan
atau perkiraan-perkiraan ketimbang suatu orpanisasi vang baru atau yvang kecil.
Akan tetapi kegagalan menggunakan data dan merencanakan sebelumnya kadang-
kadang lebih dapat merugikan organisasi besar ketimbang organisdasi di mana
Jumlah penggantian vang diperlukan sctelah suatu periode tertentu adalah
minimal. Meskipun demikian terdapal prinsip-prinsip yang sama bagi semua
organisasi batk yang besar maupun yang kecil. Penggantian yang tertatur hanva
dapat dilakukan melalui peramalan kebutuhan yang cermat dan realistik dan
melalul perencanaan yang baik untuk mengisi kebutuban vang akan datang dari
dalam orgamasi atau dari sumber luar perusahaan.

Perencanaan tenaga kera merupakan suatu alat bagi piak manajemen
untuk mempereleh informasi tentang cara-cara pengadsan lenaga kerja.
Pengadaan tenaga kerja merupakan salah satu fungsi operasional dan manajemen
yaitu berupa usaha-usaha memperoleh jenis dan jumlah vang tepat dari personalia
yang diperfukan untuk menyelesaikan sasaran organisasi. Penentuan tenaga kerja
vang diperlukan harus bersandar pada tugas-tugas vang tercantum pada rancangan
pekenjaan yang ditentukan sebelumnya. Penentuan ini merupakan keputusan yang
makin dipengaruhi oleh tujuan manajer personalia dalam memenuhi kebutuhan
manusia,

Untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja langsung bagi perusahaan
digunakan langkah-langkah scbagai berikut -
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2.2.3.1 Ramalan Penjualan

Rmalan penjualan merupakan dasar dilaksanakannya aktivitas vang lain
dan pada umumnya ramalan penjualan disusun terlebih dahulu dari bidang vang
fain. Ramalan penjualan biasanya diwujudkan sebagai taksiran kuantitas yang
diharapkan dapat tenjual didasarkan pada suatu evaluasi atas penjualan periode-
periode vang lalu dan merupakan ramalan atas kondisi perusahaan di masa yang
akan datung. Dengan ramalan penjualan, perusahaan akan mempunyai landasan
vang dapat dipertanggungjawabkan dalam kegiatannya untuk memproduksikan
produk di masa yang akan datang.

Salah salu metode yang sering digunakan untuk menganalisa ramalan
penjualan adalah analisa garis trend dengan metode Least Square, Rumus yvang
digunakan adalah ; (Hasan, 1999:198)

Y=a+bX
ulY _ ENY

n IX*
Dimana :
Y = volume penjualan untuk periode tertenty
X = nilai setiap periode wakiu

= konstanta penjualan setiap tahun, nilai ¥ jika £X =0
b = tingkat perkembangan penjualan tiap tahun (kemiringan garis
trend )

n = jumlah periode waktu

2.2.3.2 Tingkat Persedinan atau Inv-en.l.'nr}-' turn Over (ITO)

Setiap perusahaan harus selalu berhati-hati dan mempertimbangkan secara
masak berapa besar tingkat persediaan barang yang harus ada, Setiap perusahaan
harus mempunyas kebijaksanaan vang jelas mengenai besarnya tingkat persediaan
barang, karena hal ini akan berguna untuk - (Adisaputro dan Asn, [992:192)

I. Menempatkan perusahaan pada posisi vang selalu siap untuk melayani
penjualan, baik pada saat biasa maupun bila ada pesanan secars mendadak
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Karena itu persediaan barang harus cukup agar tidak mengecewakan
konsumen.

Membantu tercapainya kapasitas produksi vang kontinu dan seimbang,
sehinggs pada saat permintaan tinggi, perusahaan tidak perlu memaksakan dini
untuk bekerja dengan kapasitas lebih. Sebaliknya apabila permintaan rendah,
kelebihan-kelebihan produksi dapat disimpan atau dipersiapkan sebagai

persediaan,

I-d

Dalam menentukan  besarmya  persediaan  barang, metode vang
dipergunakan oleh perusahaan adalah dengan menghitung Inventory Turn Over
(ITO). Untuk mengetahui besamya tingkat persediaan dalam periode tertentu
digunakan rumus : (Adisaputro dan Asri, 1992 195)

Rencana Penjualan
Persedian Rata - rata

Inventory Tumn Over (ITO) =

Chrmana -

Persediaan Awal + Persediaan Akhir
2

Persediaan rata - rata =

4.1.3.3 Penentuan Anggaran Produksi

Anggaran produksi dalam arti [uas berupa penjabaran dari rencana
penjualan menjadi rencana produksi. Anggaran produksi merupakan anggaran
jumlah yang harus diproduksi yang berupa suatu perencanaan tingkat atau volume
barang yang harus diproduksi oleh perusahaan agsr sesuai dengan volume atau
tingkat penjualan yang telah direncanakan.

Untuk menentukan besarnya anggaran produksi vang dibutubkan dalam
proscs produksi untuk penode yang akan datang perlu dibuat anggaran produksi
vang didasarkan pada peramalan penjualan yang telah dibuat untuk penode yang
sama. Oleh karena ity hubungan antara anggaran produksi dan ramalan penjualan
dapatlah dikatakan sejalan, artinya kalau rencana volume penjualan sudah dibuat
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maka barang yang diproduks: harus sesuai dengan volume penjualan vang

diramalkan,

Tujuan disusunnya anggaran produksi adalah - (Adisaputro dan Asni,

1992:183)

1)

2)

F

3)

Menunjang kepiatan penjualan, sehingga barang dapat disediakan sesuai
dengan vang telah direncanakan

Menjaga tingkat persediaan vang memadas, artinya persediaan yang tidak
terlalu besar dan tidab terlalu  kecil. Persediman vang terlalu  besar
mengakibatkan meningkatnya biaya-biaya dan resioko-resiko yang menjadi
beban perusahaan. Sebaliknya apabila terjadi persedisan vang terlalu kecil
akan mengakibatkan banyaknya gangguan, misalnya pada proses produksi
kekurangan bahan mentah, sedangkan bila kekurangan persediaan barang jadi
mengakibatkan banyak pelanggan yang kecewa dan hilangnya peluang
memperoleh keuntungan.

Mengatur produksi sedemikian rupa schingga biaya-biaya produksi barang
yang dihasilkan akan seminimal mungkin,

Jadi jelaslah bahwa tujuan disusunnya anggaran produksi di samping

untuk menunjang kegiatan penjualan juga untuk menjaga kestabilan tingkat
persediaan yang memadai dan menghemat biava produksi,
Rumus yang digunakan untuk rencana produksi adalah - { Adisaputro dan Asm,

1992:183)
Ramalan Penjualan XX
Persedhiaan Akhar XX
Jumlsh Kebutuhan Barang XX =
Persediaan Awal XX

Rencana Produksi XX
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2.2.3.4 Analisis Beban Kerja (Work Load Analysis)

Analisa beban kerja berlujuan untuk menentukan berapa jumlah tenaga
kerja yang dibutuhkan untuk merampungkan suatu pekerjaan dan berapa jumlah
tanggung jawab atau beban yang tepat dilimpahkan kepada seorang pekerja.
Analisa beban kerja dapat dikatakan sebagai proses untuk menetapkan jumiah jam
kerja orang yang digunakan atau dibutuhkan untuk merampungkan beban kerja
dalam wakiu tertentu melalui jumlah jam kerja setiap tenaga kerja (Komaruddin,
1990:41).

Berdasarkan ramalan penjualan yang telah dibuat, disusunlah rencana
produksi. Setelah itu biss mulai untuk menentukan kebutuhan akan tenaga kerja.
Salah satu cara yang biasa dipergunakan, terutama untuk tenaga kerja operasional
adalah dengan berusaha menterjemahkan beban kerja ke dalam “man hours™, dan
menentukan berapa “man hours” yang diperlukan untuk menyelesaikan satu unit
produk tertentu. Untuk menentukan jumlah tenapga kerja vang dibutuhkan
berdasarkan tujuan dari analisa beban kerja menggunakan rumus schagai berikut ¢
{ Komaruddin, 1990.44)

Jumlah Kebutuhan Personalia = —r2ndar Waktu x Target Volume Produksi
Jangka Waktu yang Telah Ditentukan

X lorang

Jangka waktu yang telah ditentukan oleh perusahaan adalah lama jam kerja tenaga

kerja yang tersedia dalam suatu periode tertentu

Waktu Standar merupakan waktu yang diperlukan bagi scorang karyawan normal
untuk menyelesaikan satu unit pekerjaan ditambah cadangan-cadangan
wakiu yang diperlukan schingga karyawan tersebut dapar melaksanakan
tugas-tugasnya dan hari ke hari walaupun terdapat EaANgEuaAn-gangeuan
keeil dalam proses produksinya. (Ahyari, 1986:405)

2.1.3.5 Tingkat Absensi Tenaga Kerja
Seorang tenaga kerja yang tidak hadir di tempat kerjanya dikatakan absen,
Jika tingkat absensi yang makin besar, dengan kata lain makin banyak tenaga
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kerja yang tidak masuk kerja, akan semakin menyulitkan perusahaan dalam
mencapat target produksi sehingga perusahaan akan mengalami kerugian. Oleh
karena iu perusahaan akan berusaha untuk menckan tingkat absensi tenaga
kerjanya sehingga produktivitas perusahasn dapat stabil dan berjalan sesua
dengan skedul produksi.

Dalam penentuan tingkat absensi dapai menggunakan rumus sebagai
berikut : (Heidjrachman dan Husnan, 2000-34)

Hari Kera yang Hilang

Tingkat Absensi =
SR STt Han Karvawan Bekenja + Hani Karyawan Tidak Bekerja

x 100%

2.2.3.6 Tingkat Perputaran Tenaga kerja (Labor Turn Over)
Di dalam arti vang luas, “tumover” diartikan schagai aliran para karyawan
vang masuk dan keluar perusahaan Turnover merupakan petunjuk kestabilan
tenaga kerja, Oleh karena ity analisis tingkat perputaran (turnover) tenaga kerja
perlu dilakukan oleh perusahaan Semakin tinggi “turnover” berarti semakin
sering terjadi pergantian tenaga kerja. Hal ini akan merugikan perusahaan, sebab
apabila scorang tenaga kerja meninggalkan perusahaan akan membawa berbagai
biaya seperti biaya penarikan tenaga kerja, biaya pelatihan, dan biava lain-lain.
Tingkat perputaran tenaga kerja dapat dinyatakan dengan berbagai rumusan,
Rumusan tersebut menyangkut perrambahanfaccession), tambahan tenaga kerja
pada daftar gaji, pemisahanfseparation), keluar, diberhentikan, pensiun,
meninggal dunia, pengeantionfreplacement), satu pertambahan yang  ditkun
dengan satu pemisahan, dan amgkatan kerfa rata-rata, jumlah pada permulaan
periode ditambah jumiah pada akhir periode, dibagi 2. Tingkat “replacement”
selalu merupakan angka yang terkecil dari hasil perhitungan “accession™ dan
“separation”, Untuk mengetahui besamya tingkat perputaran tenaga kerja (LTO)
digunakan rumus sebagai berikut : {Heidjrachman dan Husnan, 2000:36)
Penggantian Tenaga kenja

Tingkat Labor Tum Over(LTO) =
. ( } Tenaga Kerja Rata - rata

x 10026
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Chmana

Tenaga Kega Awal Peniode + Tenaga Kena Akhir Periode
2

Tenaga Kerja Rata - rata =

Turnover yang tinggl dari suaty departemen tertentu menunjukkan bahwa
departemen tersebut perlu diperbaiki dalam hal kondisi kerjanva dan atau

SUPCTVISOTIVA,

1.2.3.7 Analisa Jumlah Tenaga Kerja (Work Force Analysis)

Analisa tenaga kerja bertujuan untuk menetapkan kebutuhan akan tenaga
kerja yang digunakan untuk dapat mempertahankan kesinambungan norma suatu
perusghaan. Dalam analisa terhadap penctapan jumlah kebutuhan tenaga kerja
lerdapat dua masalah utama yang perlu dipertimbangkan oleh perusahaan, yaitu
tingkat absensi dan tingkal perputaran tenaga kerja dan analisis ini menggunakan
analisa beban kerja (Work Load Analysis). (Heidjrachman dan Husnan, 2000:33)

Jadi untuk menetapkan banyaknya jumlah tenaga kerja dengan adanya
absensi dan perputaran tenaga kerja digunakan rumus sebapai berikut
(Hewd)rachman dan Husnan, 2000:36)

WFA = Work Load Analysis + % Absensi + % LTO

Dimana :

WFA {(Work Force Analysis), merupakan jumlah kebutuhan tenaga kerja

berdasarkan analisa beban kerja, tingkat absensi dan tingkat perputaran

tenaga kerja.

Work Load Analysis merupakan perhitungan jumlah tenaga kerja vang

telah ditentukan sebelumnya, tanpa memperhitungkan tingkat absensi dan

tingkat perputaran tenaga kerja

LTO (Labor Turn Over) adalah perputaran tenaga kerja.
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3.1 Rancangan Penclitian

Tuuan dan penelitian ini adalah untuk menetukan Jumlah tenaga kerja
langsung vang dibutuhkan di bagian produksi pada perusahaan manufakiar
Hanyaknya tenaga kerja vang diperlukan untuk proses produksi terutama tenaga
kena langsung perlu dilakukan perencunaan serta pengaturan-pengaturan agar
tidak terjadi penyimpangan-penyimpangan yang akan mengakibatkan kerugian
bagi perusahaan. Maka pihak perusahaan perlu melakukan pengukuran terhadap
jumlah tenaga kerja langsung untuk ditugaskan pada masing-masing bagian di
departemen dalam pabrik.

Berdasarkan hal tersebut di atas maka penelitian ini bertujuan bagaimana
cara penentuan jumlah tenaga kerja vang sesuai dengan kebutuhan perusahaan
untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. Dalam penentuan jumlah tenaga kerja ini
menggunakan analisa beban kega yang merupakan suatu proses untuk
menctapkan berapa jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan untuk merampungkan
suaty pekerjaan atau beban kerja dalam wakiu tertentu serta besarnya tingkat
absensi dan tingkal perputaran tenaga kerja scbagai bahan pertimbangan bagi
perusahaan

3.2 Jenis dan Metode Pengumpulan Data
3.2.1 Jenis Data
I. Data Primer
Yailu data yang diambil secara langsung dani perusahaan dengan cara
wawiancara dan observasi.
Data Sekunder
Yaitu data yang memperkual data primer yang bersumber dan buku,
literatur dan hasil penelitian sebelumnya sehagai penunjang dan pelengkap

Id

untuk penelitian

1%

—

/
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3.2.2 Metode Pengumpulan Data

I

Fud

Wawancara

Merupakan metode pengumpulan data dengan cara  mengadakan
wawancara secara langsung dengan pihak perusahaan untuk mendapatkan
data-data yang berhubungan dengan penclitian. Data yang dikumpulkan
berupa data penjualan, jumlah tenaga kerja, hari kerja dan jam kerja tenaga
kera langsung, proses produksi, dacrah pemasaran dan data lain yang
diperlukan.

Observasi

Merupakan metode pengumpulan data dengan  cara mengadakan
pengamatan secara langsung pada obyek penelitian yang berkaitan dengan

masalah yang diteliti,

13 Metode Analisa Data

Dalam menentukan jumlah tenaga kerja dilakukan dengan tahapan-tahapan

sebagal berikut |

Menentukan Ramalan Penjualan
Untuk menentukan ramalan penjualan digunakan metode Least Square.
Rumusnya adalah sebagai berikut : (Hasan, 1999:] 98

Y =2+ bBX
a= 2 b= SRy
n X
Dimana :
Y = volume penjualan untuk periode tertenty
X = nilai setiap periode waktu
a = konstanta penjualan setiap tahun, nilai Y jika £X =0
b = tingkat perkembangan penjualan tiap tahun (kemiringan
garis trend)

n = jumlah periode waktu
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. Menghitung Tingkat Perscdiaan (Inventory Tum Over)
Untuk mengetahui besarmya tingkat persediaan dalam periode tertentu
digunakan rumus sebagai berikut - ( Adisaputro dan Asri, 1992:195)

Rencana Penjualan

Inventory Tum Owver (ITO)= :
Persediaan Rata - rata

Dimana

Pmr:d_i.f,!.nn Aowal + Persediaan Akhir
2

Persediaan Rata - rata =

. Menentukan Anggaran Produksi
Untuk menentukan rencana produksi digunakan rumus sebagai berikut
(Adisaputro dan Asri, 1992:183)

Ramalan Penjualan .

Persediaan Akhir XX
Jumiah Kebutuhan Barang XX g

Persediaan Awal XX
Rencana Produks: XX B

Menghitung Analisis Beban Kerja (Work Load Analysis)

Untuk menentukan jumlah tenaga kerja berdasarkan analisis beban kerja
(work load analysis) mengpgunakan rumus sebagai  berikut

i Komaruddin, 1990:44)

Jumlah Kebutuban Personalia = - *dar Wiktu x Tingkat Volume Produksi
Jangka Waktu yang Telah Ditentukan

x lorang

Menghitung Tingkat Absensi Tenaga Kerja

Perhitungan ini dilakukan untuk mengetahui prosentase absensi (tidak

bekerjanya tenaga keria pada hari kerja). Rumusnya adalah sebagai berikut
{ Heidjrachman dan Husnan, 2000:34)
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Hari Hﬂja“y:gng Hilang

100%
Hari Karyawan Bekerja + Hari Karyawan Tidak Bekenja

Tingkat Absensi=

. Menghitung Tingkat Labor Turn Over (LTO)

Perhitungan ini dilakukan untuk mengetahui prosentase Labor Tum Owver
(LTO) atau perputaran tenaga kerja. Besamnya perputaran tenaga kerja ini
dintung dengan cara : (Heidjrachman dan Husnan, 2000:36)

Tingkat Labor Turm Over (LTO) = cngeantian Tenaga kerja | 0,
Tenaga Kerja Rata - rata

Dnmana

Tenaga Kerja Awal Peride + Tenaga Kerja Akhir Periode
2

Tenaga Kerja Rata - rata =

- Menetapkan Jumlah Tenaga Kerja (Work Foree Analysis)

Untuk menctapkan banyaknya jumlah tenaga kerja digunakan rumus
sebagai benkut - (Heidjrachman dan Husnan, 2000:36)

WFA = Work Load Analysis + % Absensi + % LTO

Dimana

WFA (Work Force Analysis), merupakan jumlah kebutuhan tenaga kerja
berdasarkan analisa beban kena, tingkat absensi dan tingkat perputaran
tenaga kerja

Work Load Analysis merupakan perhitungan jumlah tenaga kerja yang |
telah ditentukan sebelumnya, tanpa memperhitungkan tingkat absensi dan |
tingkat perputaran tenaga kerja,

LTO (Labor Turn Over) adalah perputaran tenaga kerja.
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1.4 Batasan Masalah
Untuk menghindan meluasnya permasalahan di atas maka penelitian ini

dibatasi sebagai berikut ;

| Tenaga kerja yang menjadi permasalahan adalah tenaga kerja langsung
vang terlibat dalam kegiatan proses produksi pada departemen spinning
(pemintalan) dan departemen weaving {perterunan).
Periode yang digunakan dalam penelitian ini dari tahun 1998 sampai tahun
2002

L EF ]

1.5 Definisi Operasional
Untuk membenkan pengertian pada masing-masing istilah dari judul -
“Analisis Penentuan Jumlah Tenaga Kerja Langsung pada PT Eratex Dijaja Ltd.
Thk. di Probolinggo™, adalah sebagai berikut :
I Analisis merupakan suatu penelitian atau studi mendalam terhadap suaty

masalah atau keadaan tertentu untuk menentukan pentingnya masalah
tersebut. { Mulyadi, 1994:69)

(L]

Tenaga Kerja Langsung merupakan tenaga kerja yvang terbatas pada tenaga
kerja di pabrik yang secara langsung terlibat dalam proses produksi dan
biasanya dikaitkan pada biaya produksi atau pada produk yang dihasilkan.
{Adisaputro dan Asri, 1983:257)
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3.6 kerangka Pemecahan Masalah

Pengumpulan Data Histons
# Datn Peojualan

¢ Jumlah Tenaga Kerja
# Jam Kerja Tenagn Kerja
# Hari Kerja Tenaga Kerja
# Data Loin vang Diperlukan
L 1
* Ramalan Penjualan # Tingkai Absens
# [nventory Turn Owver # Tingkat Labor Turn Owver
r ¥
Anggaran Work Load Analysis

Produksi * (Analisa Beban Kerja)

l

Work Force Analysis
(Jumlah Kebutuhan Tenags Kerja) [*

r

Kosimpulan

FINISH
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3l

keterangan Kerangka Pemecahan Masalah

Langkah-langkah yang ditempuh dalam memecahkan permasalahan

tersebul adalah sebagai bertkut

Id

Pengumpulan data historis yang dibutuhkan untuk  melaksanakan
perhitungan, seperti data penjualan, jumlah tenaga kerja, jam kerja tenaga
kena langsung, hari kerja tenaga kera langsung, dan data-data lain vang
diperlukan untuk penslitian,

Menentukan ramalan penjualan dengan berdasar pada penjualan dari tahun
1998 sarmpai tahun 2002

- Menghitung Inventory Tum Over dengan berdasar pada rencana penjualan

vang telah diketahui dan persediaan rata-rata.

Menentukan rencana produksi dengan berdasar pada ramalan pen)jualan
seria persediaan awal dan persediaan akhir,

Menghitung beban kerja (Work Load Analysis) yvang merupakan jumlah
tenaga kerja tanpa memperhitungkan absensi dan perputaran tenaga kena
dengan berdasar pada standar waktu kerja perunit dan target produksi serta
lama jam kerja per tenaga kerja pada periode tertentu.

Menghitung tingkat absensi tenaga kerja berdasarkan hari kerja tenaga
kerja.

Menghitung tingkat perputaran tenaga kerja (Labor Tumn Over) dengan
berdasar pada jumlah penggantian tenaga kerja dan tenaga kerja rata-rata,
Menetapkan jumlah tenaga kerja berdasarkan pada beban kena, tngkat
absensi dan tingkat perputaran tenaga kerja

- Menarik kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis mengenai jumlah kebutuhan tenaga kera

langsung berdasarkan Work Force Analysis (WFA) pada PT Eratex Djaja Lid
Thk., maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

Departemen Spinning

Jumlah tenaga kerja langsung vang dibutuhkan pada departemen spinning
untuk menghasilkan produksi sebanyak 32.132,061 bales, dengan tingkat
absensi sebesar 0,162% dan tingkat perputaran tenaga kena sebesar 0,18%
adalah sebanyak 615 orang.

Sedangkan jumlsh tenaga kerja langsung pada departemen spinning yang
dipekerjakan oleh PT Eratex Djaja Ltd. Tbk. pada saat ini sebanyak 596
orang. Dalam hal ini terdapat selisih jumlah tenaga kerja langsung antara
jumlah kenyataan yang ada dalam perusahaan dengan hasil analisis sebanyak
19 orang.

Departemen Weaving

Jumlah tenaga kerja langsung yang dibutubkan pada departemen weaving
untuk menghasilkan produksi sebanyak 10.861.524,79 meter, dengan tingkat
absensi sebesar 0,214% dan tingkat perputaran tenapga kerja sehesar 0,346%
adalah sebanyak 442 orang,

Sedangkan jumlah tenaga kerja langsung pada departemen weaving yang
dipekerjakan oleh PT Eratex Dijaja Ltd. Thk. pada saat ini sebanyak 422
orang. Dalam hal imi terdapat selisih jumlah tenaga kerja langsung antara
Jumlah kenyataan yang ada dalam perusahaan dengan hasil analisis schanyak
20 orang.

i |' F‘r.'u 15T ]
e { Bf ?Ehﬁlfﬂl_'
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5.1 Saran
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan di atas, maka kebijaksanaan
vang sebatknya diambil oleh pimpinan perusahaan berkaitan dengan tenaga kerja
langsung untuk tahun 2003 adalah
|. Perusahaan perlu menambah tenaga kerja langsung secara selektif untuk
departemen spinning dan departemen weaving agar rencana produksi tahun
2003 dapat tercapai.

I=d

Perlu adanya peningkatan pengawasan cara kerja terhadap temaga kena
langsung yang telah ada agar tenaga kerja dapat bekerja lebih produktif

3. Bagian pemasaran dituntut untuk aktif mencan peluang pasar agar voelume
penjualan dapat meningkat.
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Lampiran |. Perhitungan Persediaan Rata-rata dan Anggaran Produksi
Tahua 2003 Untuk Departemen Spinning dan Departemen
Weaving

|, Deparemen Spinning
a. Perhitungan persediaan rata-rata departemen spinning tahun 2002
Persediaan awal + Persediaan Akhir

Persediaan rata -rata = >
_3.160,112 +4.139,932
2
=3.650,022 bales

Rencana penjualan
Persediaan rata - rata
_ 33110765
- 3.650,022
=907 kal

Inventory Tum Over (ITO) tahun 2002 =

Inventory Turn Owver (ITO) tahun 2002 = Inventory Tum Ower (ITO)
tethum 2003

Rencana penjualan

ITO tahun 2003
_33.110,785

9.07
= 3,650,580 bales

Persediaan rata - rata tahun 2003 =

e AR L3 Persediaan awal + Persediaan akhir
i 2

4.139,932 + Persediaan akhir
2
7.301,160 = 4,139.932 + Persediaan akhir

Persediaan akhir =3.161.228 bales

3.650,580 =

Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka persediaan akhir depantemen
spinning untuk tahun 2003 adalah 3.161,228 bales.

e ——
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b. Perhitungan anggaran produks: departemen spinming

Anggaran produksi departemen spinning tahun 2003, adalah

Penjualan 33,110,765
Persediaan akhir 3.161.228

+
Jumlah kebutuhan 36,271,993
Persediaan awal 4139932
Rencana produks: 32132061

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka rencana produksi departemen
spinming untuk tahun 2003 adalah 32,132,061 bales,

2. Departemen Weaving

a

Perhitungan persediaan rata-rata departemen weaving tahun 2002

Persediaan awal + Persediaan akhir
2

_ 525.321,20 +1.006.706,47

.
=766.013 84 meter

Persediaan rata - rata =

inventory Turn Over (ITO) tahun 2002 = - cneana penjualan
Persediaan rata - rata

_11.432.516,51 |
766,013,584
=14,92 kali
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Inventory Tum Owver (ITO) tahun 2002 = Inventory Tum Owver (ITO)
tahun 2003

Rencana penjualan
ITO tahun 2003

_ 11.432.516,51

S 1492

= 766254 46 meter

Persediaan rata - rata tahun 2003 =

Persediaan awal + Persediaan akhir
2
1.006.706,47 + Persediaan akhir
2
1.532.508,92 =1,006, 706,47 + Persediaan akhir

Persediaan akhir =525 802,45 meter

Persediaan rata - rata =

766,254 46 =

Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka persediaan akhir departemen
weaving tahun 2003 adalah 525 802 45 meter

. Perhitungan anggaran produksi departemen weaving:
Anggaran produksi departemen weaving tahun 2002, adalah :

Penjualan 11.432 516,51
Persediaan akhir 525 802,42

+
Jumlah kebutuhan 11.958. 31896
Persedian awal 1006, 706,47
Rencana produks: 10.951.612 49

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka rencana produksi departemen
weaving untuk tahun 2003 adalah 10.951.612 49 meter.
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Lampiran 2. Perhitungan Standar Waktu Produksi Departemen Spioning
dan Departemen Weaving

Rata-rata hari kerja efektif selama 5 tahun (1998-2002) untuk departemen
spinning dan deparlemen weaving

4 .
M%:E::ﬂﬂﬂ = 252 bari

Rata-rata lama kerja per han adalah 8 jam.

Lama kerja tenaga kerja selama satu tahun adalah 252 hari x & jam = 2016 jam

Departemen Spinning
Rata-rata jumlah produksi departemen spinming selama 5 tahun (1998-2002)
adalah 33 358,528 bales.

Produksi | bale = 181 44 kp

Maka produksi 33.358,528 bales x 181,44 kg = 6.052.571,320 kg

6.052.571,320 kg _ 24,018,

e 140 kg per hari
24 018,140 kg 1,000,756 kg per jam
24 jam 1

Rata-rata produksi dalam satu satuan produks: adalah

— !-— — = {00099 jam
1,000,756

Jumlah mesin pada depariemen spinning sebanyak 215 mesin, maka standar
waktu produksinya adalah 0,00099 jam x 215 = 0,212 jam

Rencana produksi tahun 2003 adalah 32132061 bales x 18144 kg =
5.8300041,148 kg
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Depariemen Weaving
Rata-rata jumlah produksi departemen weaving sclama 5 tahun (1998-2002)
adalah 17 882 430,96 meter.

17,882 430,96 meter

=T70.962,028 meter per han
252 hari
70962028
—— i 2,956,751 meter per jam
24 jam

Rata-rata produksi dalam satu satuan produksi adalah

1

1 _pooo3ae;
2.956.751 o

Jumlah mesin pada depantemen weaving sebanyak 241 mesin, maka standar
waktu produksinya adalah 0,000338 x 241 = 0,081 jam per tahun,

|
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Lampiran 3. Perhitungan Tinghkat Absensi pada Departemen Spinning dan
Departemen Weaving

Dalam perhitungan tingkat absens: digunakan rumus :
Hari kerja yang hilang
Hari karvawan bekerja + Han karyawan tidak bekerja

Tingkat absensi =

Berdasarkan tabel 2 dan tabel 8, maka perhitungan tingkat absensi pada
departemen spinning adalah sebagai berikut |

Tahun 1998
Tingkat absensi = L =0,0014 =0,14%
203 _B6B + 283
Tahun 1999
Tingkat absensi = S =0,0015 =0,15%
195.577 + 298
Tahun 20040
204
Tingkat absensi= ——————— =10,0016 =0,16%
182,280 + 294
Tahun 2001
Tingkat absensi = WS B’ 0,0018 =0,18%
161.696+ 290
Tahun 2002
8
Tingkint abensie e 0¥ o0 0ONH <010
152.576 + 278



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Berdasarkan tabel 2 dan tabel 8, maka perhitungan tingkat absensi pada

departemen weaving adalah sebagai berikut
Tahun 1998

Tinglat absensi = — 00 =0,0020 =0,20%
131,544 + 263

Tahun 1999

. . 228

Tmgkat absensi=—— =0,0020 =0,20%
[15.907 + 228

Tahun 2000

Tingkat absensi = TR e 0,0024 =0,24%
102,176 +245 :

Tahun 2001

5

Tingkal absensi= R = (0,0022 =0.22%
108 872 + 239

Tahun 2002

Tingkat absensi = L =00021 =0,21%
| 08.032+ 226

——
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Lampiran 4. Perhitungan Rata-rata Jumlah Tenaga kerjs Langsung pada
Departemen Spinning dan Departemen Weaving

Tenaga kerja awal periode + tenaga kerja akhir periode
3

Rata - rata jumlah tenaga kerja =

Berdasarkan tabel 1, maka perhitungan rata-rata jumlah tenaga kerja langsung
pada departemen spinning adalah sebagai berikut
Tahun 1998

Rata - rata jumlah TKL = Hﬁj:lsﬁ:mznmng

Tahun 19949

Rata - rata jumlah TKL = m = 775.5 orang

Tahun 2000

Raika - e jumish TEL = mgi= 735 orang

Tahun 2001

Rata - rata jumlah TKL = @ = 654 orang

Tahun 2042

g
Rata - rata jumiah TKL = @ =597 orang

.
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Berdasarkan tabel 1., maka perhitungan rata-rata jumlah tenaga kega langsung
pada depariemen weaving adalah sebapan berikut |

Tahun 1998

Rt vl il TEL = 2 : 244 S Sering
Tahun 1999

Rata - rata jumlah TKL = @ = 454,5 orang
Tahun 2000

Rata - rata jumlah TKL = J‘H:ﬂ= 313 orang
Tahun 2001

Rata - rata jumlah TKL = @= 438 5 orang

Tahun 2002

Rata - rata jumlah TKL = % ;4;—2 =422 orang
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Lampiran 5. Perhitungan Tinghat Perputaran Tenaga Kerja (Labor Turn
Over) pada Departemen Spinning dan Departemen Weaving

e Tcnaga kerja y@g masuk
Jumlah tenaga kerja rata - rata
: i 1
Sgparation = - SHaly XoHn ].rﬂ.ng‘kfluar___
Jumliah tenaga kerja rata - rata

Replacement merupakan hasil terkecil dan perhitungan accession dan scparation.
Berdasarkan tabel 3 dan lampiran 4, maka perhitungan tingkal perputaran lenaga
kerja langsung {LTO) pada departemen spinning adalah sebagai berikul |

Tabun 1998 Tahun 1999
Fash o A= = 0.009 = 0.90%
3 7755
§ =2 _o0074= 0,74% e AR 0,0464 = 4 64%
g12 7755
B 7
o R= e — (0,008 = 0.90%
Tahun 2000 Tahun 2001
5 i =] A= i == )
735 654
0 4
o 2 =1 S=—e—=0006] =061
735 654 o
] i
| T [.] R = — D
Ta5 54

Tahun 2002

|
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Berdasarkan tabel 3 dan lampiran 4, maka perhitungan tingkat perputaran tenaga

kera langsung (LTO) pada departemen weaving adalah sebagai berikut ©

Tahun 1998

2
524.5
7

8§ =——=00133=133%
524 5

A= = {0038 = 0,38%

R=——=0,0038 = 038%
524.5

Tahun 2000

Tahun 2002
il

Am—m
422
2
B =tua
412
0

=—=E|
- 422

0

Tahun 1999

A= = 0.0044 = 0.44%
454.5

S=—2 _00198=198%
4545

A
R=——=00044 = 0,44%
454.5

Tahun 2001

a0 1,14%
4385

8. 0,0091 =0,91%
438.5
. 8

= =n_ ={'|I1‘9‘l
R 1385 0091 Yo

i
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